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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang   

Perkembangan teknologi informasi maupun komunikasi menghasilkan manfaat yang 

positif bagi kehidupan manusia dan memberikan banyak kemudahan, seperti  kemudahan  

dalam memperoleh informasi dan bertransaksi. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi juga dapat membantu manusia dalam menjalankan aktivitasnya. Teknologi 

informasi dan komunikasi memperlihatkan bermunculannya berbagai jenis kegiatan berbasis  

pada teknologi. Seperti dalam dunia pemerintahan, yang didalamnya memiliki program 

seperti dalam pengelolaan data pemerintahan yang keseluruhan itu berbasiskan elektronik 

(Maria, 2014). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004  tentang pemerintahan daerah. 

Pemerintahan daerah adalah pemerintah daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam 

sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemberian otonomi luas kepada 

daerah diharapkan mampu meningkatkan daya saing dengan rasa keadilan dan kepatutan, 

serta    mengutamakan  kepentingan masyarakat setempat.  Konsekuensi adanya keten-tuan 

pelaksanaan otonomi desa, tersedianya dana yang cukup. Oleh karena itu, muncul adanya 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa,  bahwa dana perimbangan 

keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten/ kota yang dalam  pembagiannya 

untuk tiap desa dibagikan secara proporsional yang disebut sebagai Alokasi Dana Desa 

(selanjutnya disingkat ADD) dengan menerapkan prinsip transparasi. 

Prinsip transparasi menurut Permendagri No. 113 tahun 2014 yaitu prinsip keterbukaan 

yang memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan mendapat akses informasi seluas-
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luasnya tentang keuangan desa. Asas yang membuka diri terhadap hak masyarakat untuk 

memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan 

pemerintahan desa dengan tetap memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Prinsip transparasi ini dapat diterapkan di Kantor Desa Cringin Asri. 

Kantor Desa Cringin Asri merupakan salah satu Desa di Pesawaran yang beralamatkan di 

Jl Wates Way Ratai Desa Cringin Asri Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Kantor Desa Cringin Asri yaitu pengolahan data 

anggaran dana perencanaan dan pembangunan desa, merupakan anggaran yang dialokasikan 

oleh pemerintah Kabupaten atau Kota untuk desa, yang bersumber dari bagian dana 

perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten atau kota untuk 

menunjang segala sektor di masyarakat. Pengelolaan data anggaran perencanaan 

pembangunan desa di Kantor Desa Cringin Asri yang dilakukan sudah  menggunakan 

aplikasi excel. Walau pengelolaannya sudah cukup baik tetapi terkadang salah penginputan 

dikarenakan hanya mengganti format anggaran, lama dalam proses pencarian data anggaran 

dikarenakan penyimpanan data masih menggunakan sheet, tidak adanya laporan secara 

periode (pertanggal, perbulan, dan pertahun), serta sering kehilangan dan kerusakan bukti 

pengeluaran dikarenakan masih disimpan kedalam lemari sehingga mempengaruhi 

pengelolaan data anggaran desa. 

 Berkaitan dengan kendala diatas dapat diusulkan dengan mengembangkan aplikasi 

anggaran dana perencanaan pembangunan desa berbasis web untuk mengelola data anggaran 

dana desa dan memberikan laporan yang dibutuhkan oleh pihak Kantor  dan masyarakat Desa 

Cringin Asri maupun dinas, serta dapat memberikan informasi penggunaan anggaran secara 

transparan kepada Masyarakat, Pemerintah Daerah, dan Badan Musyawarah Desa. Dengan 

adanya aplikasi yang dibangun dapat mewujudkan pemerintahan yang baik dengan 
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keterbukaan dan transparansi yang mampu menjamin dan meningkatkan kepercayaan 

Masyarakat terhadap pemerintah. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam  penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana mempermudah proses pengelolahan data anggaran perencanaan dan 

pembangunan desa pada Kantor Desa Cringin Asri ? 

2. Bagaimana merancang sistem anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada 

Kantor  Desa Cringin Asri ? 

3. Bagaimana mengelola data anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada kantor 

desa Cringin Asri? 

 

1.3. Batasan Masalah  

Penulis memberikan batasan masalah pada pembahasan dalam penelitian ini, agar 

pembahasannya tidak terlalu luas atau menyimpang, yaitu : 

1. Data yang dikelola adalah data Anggaran Dana  Desa (ADD) 

2. Inputan data yaitu data user, data jenis dana, data pengeluaran, dan pemberian dana. 

3. Output dari aplikasi adalah laporan penggunaan dan pemberian dana desa. 

 

1.4. Manfaat Yang Diharapkan  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian skripsi ini adalah : 

1. Dapat mengelola data anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada Kantor Desa 

Cringin Asri dengan cepat. 

2. Memberikan informasi anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada masyarakat 

Desa Cringin Asri . 
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3. Merancang aplikasi pengelolaan anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada 

Kantor Desa Cringin Asri? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian yang sifatnya ilmiah sudah tentu mempunyai tujuan dan sasaran. 

Tujuan dalam penelitian ini antara lain adalah 

1. Untuk mengelola data pengelolaan anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada 

Kantor Desa Cringin Asri 

2. Untuk menyampaikan informasi anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada 

masyarakat Desa Cringin Asri. 

3. Merancang aplikasi pengelolaan anggaran perencanaan dan pembangunan desa pada 

Kantor Desa Cringin Asri. 

 

 

 


